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Abstrak. Kesejahteraan subjektif merupakan elemen penting kesehatan mental pada remaja.
Kesejahteraan subjektif yang tinggi pada remaja akan membantu pula dalam optimalisasi
perkembangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara welas asih diri dan
kesejahteraan subjektif pada remaja dengan orang tua bercerai di kota Banda Aceh. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 40 orang remaja yang orang tuanya bercerai di kota Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik quota sampling dan snowball
sampling. Hasil analisis data diuji dengan teknik korelasi Spearman. Hasil uji korelasi
menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar .348 dengan taraf signifikansi.028 (p <.05). Hal ini
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara welas asih diri dan kesejahteraan subjektif pada
remaja dengan orang tua bercerai di kota Banda Aceh.

Kata Kunci: kesejahteraan subjektif, remaja yang orangtuanya bercerai, welas asih diri

Self-Compassion and Subjective Well-Being in Adolescents with Divorced
Parents

Abstract. Subjective well-being is one of the important elements of mental health in adolescents.
A high level of subjective well-being among adolescents will help them to optimize their
development. This research aims to determine the relationship between self-compassion and
subjective well-being in adolescents with divorced parent in Banda Aceh city. The samples of
this research were 40 adolescents with divorced parent in Banda Aceh city. This research used
quantitative methods. The data, however, was revealed by using the method of non-probability
sampling with quota sampling and snowball sampling technique. Output data analysis applied
the Spearman correlation technique. The result of correlation test showed a correlation
coefficient (r) by .348 with a significance level of .028 (p <.05). [t means that there is arelation
between self-compassion and subjective well-being among adolescent with divorced parent in
Banda Aceh city.

Keywords: adolescents with divorced parent, self-compassion, subjective well-being
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Angka perceraian di Indonesia
meningkat setiap tahun. Berdasarkan data yang
didapat dari Kementerian Agama, dalam kurun
tahun 2010 - 2015, terjadi lebih dari 100,000
kasus perceraian di Indonesia (Baiquni, 2016).
Peningkatan angka perceraian juga terjadi di
provinsi Aceh. Permohonan cerai yang masuk
ke Mahkamah Syar’iyah di seluruh Aceh pada
tahun 2009 mencapai 2,555 kasus, sedangkan
pada tahun 2015 bertambah menjadi 4,674
kasus, artinya terjadi peningkatan 2,119 kasus
dalam kurun waktu lima tahun (Shaleh, 2018).

Angka perceraian juga meningkat di kota
Banda Aceh. Pada tahun 2009, angka perceraian di
kota Banda Aceh mencapai 185 kasus, sedangkan
tahun 2015 meningkat menjadi 252 kasus.
Perceraian merupakan kondisi dari pasangan
suami istri, di antara penyebabnya ialah faktor usia
muda, ekonomi, suami sering berlaku kasar; dan
faktor belum mempunyai anak (Matondang, 2014).

Perceraian yang terjadi pada orang tua
akan memunculkan permasalahan-
permasalahan. Permasalahan akan berdampak
lebih kompleks pada saat anak berusia remaja
(Dewanti & Suprapti, 2014). Remaja cenderung
menghadapi dan menyembunyikan perasaannya
dari orang lain, tetapi banyak juga dari mereka
yang menunjukkan kemarahan secara terbuka
(Banne & Afiatin, 2014; Nasri et al, 2018).
Kondisi orang tua bercerai akan memberi
pengaruh negatif pada remaja. Perceraian pada
orang tua menjadikan remaja berpotensi
mengalami kegagalan akademis (Esmaeili et al,

2011), perasaan marah (Hamama & Ronen-
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Shenhav, 2012), tidak peka terhadap lingkungan,
sulit menjadi fokus, mudah menyalahkan orang
tua, ingin menang sendiri dan melkukan perilaku
kenakalan (Untari et al, 2018), permasalahan
emosional dan perilaku (Theunissen etal, 2017),
hingga permasalahan fisik dan kesehatan (Haimi
& Lerner, 2016).

Berdasarkan hasil riset, anak yang
dibesarkan dengan orang tua utuh dengan
pernikahan yang stabil cenderung akan
mengembangkan kesejahteraan fisik, emosional,
hingga akademik (Anderson, 2014). Namun
sebaliknya, remaja dengan orang tua bercerai
cenderung mengalami kesejahteraan subjektif
yang rendah. Dewi dan Utami (2013) menyatakan
bahwa berbagai macam afek negatif dapat
dirasakan oleh remaja pascaperceraian orang
tuanya, di antaranya timbul perasaan tidak nyaman,
terguncang, terpukul, kecewa, sedih, tertekan,
marabh, takut, iri hati, tidak lega, dan merasa tidak
puas dalam kondisi keluarga. Selain itu, riset
menunjukkan bahwa remaja yang orang tuanya
bercerai cenderung lebih rendah kepuasannya
terhadap keluarga dan memiliki hambatan ekonomi
lebih tinggi (Walper etal, 2015). Remaja juga kerap
mengalami kebingungan atas kejelasan peran
orang tua dan menghadirkan rasa tidak aman (Isik,
2016). Rasa sedih berkepanjangan hingga
mengalami depresi merupakan dampak jangka
panjang dari remaja yang memiliki orang tua
bercerai (Uphold-Carrier & Utz, 2012). Berdasarkan
hasil riset tersebut, ampak bahwa remaja dengan
orang tua bercerai cenderung lebih berisiko dalam

membangun kesejahteraan subjektifnya.
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Afek negatif yang sering dirasakan oleh
remaja dengan orang tua bercerai dapat
menurunkan tingkat kesejahteraan subjektif dari
remaja tersebut. Yarnoz-Yaben dan Garmendia
(2016) menemukan bahwa kesejahteraan
subjektif remaja dengan orang tua bercerai
mengalami dampak negatif yang lebih besar
daripada remaja dengan keluarga utuh. Studi yang
dilakukan oleh Afifi et al (2007) memaparkan
hasil bahwa, tingkat kesejahteraan subjektif
pada remaja cenderung rendah ketika remaja
memiliki persepsi kuat pada ketegangan orang
tua yang membicarakan tentang perceraian.

Terdapat beberapa hal yang dapat
berpengaruh pada kesejahteraan subjektif
remaja dengan orang tua bercerai. Studi yang
dilakukan oleh Astuti dan Anganthi (2016)
menemukan beberapa faktor, antara lain: (a)
strategi koping, (b) faktor ekonomi, (c) jenis
kelamin, (d) pola asuh orang tua, dan (e)
dukungan sosial. Faktor lain yang dapat
memengaruhi kesejahteraan remaja ialah welas
asih diri (self-compassion) (Lopez et al, 2018;
Milazym & Eldelekliodlu, 2016; Reginasari &
Gusniarti, 2016). Selain itu, studi oleh Bluth dan
Blanton (2015) menegaskan bahwa welas asih
diri memiliki korelasi signifikan dengan
keseluruhan kesejahteraan emosi pada konteks
remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Sun et
al. (2016) mengkaji tentang remaja yang
membuktikan bahwa welas asih diri
berkorelasi pada kesejahteraan remaja.

Selain studi korelasional, ternyata melalui

penelitian eksperimen, terbukti bahwa welas
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asih diri memiliki efek untuk meningkatkan
kesejahteraan subjektif pada diri individu. Ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok
yang mendapatkan intervensi welas asih diri dan
kelompok kontrol (Karakasidou & Stalikas,
2017).Hal ini semakin menegaskan bahwa welas
asih diri memang memiliki peran yang vital dalam
peningkatan kesejahteraan subjektif seseorang.

Emosi negatif yang dirasakan oleh remaja
dapat diatasi dengan terlebih dahulu menerima
segala kenyataan dan masalah yang sedang
terjadi, serta memiliki sikap belas kasih
terhadap diri sendiri. Sikap belas kasih ini dapat
menjadi langkah awal dalam mengatasi emosi
negatif tersebut. Sikap belas kasih ini sering
disebut welas asih diri (Ramadhani &
Nurdibyanandaru, 2014). Lebih lanjut, Neff
menjelaskan bahwa welas asih diri dapat
membantu individu untuk tidak mencemaskan
kekurangan yang ada pada dirinya sendiri,
karena orang yang memiliki welas asih diri
dapat memperlakukan dirinya dan orang lain
secara positif serta memahami
ketidaksempurnaan manusia (Neff, 2011).
Dengan demikian, ketika seorang remaja
memiliki welas asih diri pada dirinya sendiri,
hal ini akan mendorong munculnya penerimaan
atas kondisi yang terjadi. Dengan demikian,
kesejahteraan subjektif akan Ilebih
memungkinkan untuk dicapai.

Peneliti belum menemukan adanya
penelitian welas asih diri dan kesejahteraan

subjektif khususnya pada subjek remaja dengan

orang tua bercerai. Berdasarkan alasan tersebut
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dan beberapa uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terkait
hubungan antara welas asih diri dan kesejahteraan
subjektif pada remaja dengan orang tua bercerai
di kota Banda Aceh. Hipotesis penelitian yang
diajukan adalah ada hubungan positif antara welas

asih diri dan kesejahteraan subjektif.
Metode

Desain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi.
Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik snowball sampling. Teknik
sampling tersebut merupakan teknik penentuan
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil,
kemudian membesar (Sugiyono., 2014). Ada
kriteria yang ditetapkan dalam snowball
sampling, yakni remaja dengan orang tua yang
telah bercerai. Pemilihan jenis sampling ini akan
memudahkan peneliti saat mencari subjek
dengan karakteristik tersebut yang jumlahnya

terbatas di populasi.

Subjek penelitian

Jumlah sampel yang ditentukan dalam
penelitian ini sebanyak 40 responden dengan
kriteria sampel (a) remaja berusia 13 - 18 tahun
yang memiliki orang tua bercerai, (b)
perceraian terjadi di wilayah kota Banda Aceh,

dan (c) usia perceraian minimal satu tahun.

Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan

adalah metode survei dengan menggunakan
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beberapa skala psikologi. Skala pertama adalah
Self-compassion Scale yang disusun oleh Neff
(2003a) berjumlah 26 butir yang terdiri darilima
pilihan jawaban. Nilai Alpha Cronbach pada skala
ini adalah .78 untuk subskala Self-Kindness; .80
untuk subskala Common Humanity; dan .81
untuk subskala Mindfulness.
Kemudian, untuk pengukuran
kesejahteraan subjektif menggunakan dua skala.
Skala kesejahteraan subjektif pertama adalah The
Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang disusun
okeh Diener etal (1985) berjumlh lima butir yang
terdiri dari tuju pilihan jawaban. Skor Alpha
Cronbach untuk skala ini adalah .87. Skala
kesejahteraan subjektif kedua adalah Scale of
Positive and Negative Experience (SPANE) yang
disusun okh Diener etal (2009) berjumlah 12 butir
yang terdiri dari lima pilihan jawaban. Skor Alpha
Cronbach skala ini, untuk subskala Afek Positif
adalah .84; untuk subskala Afek Negatif sebesar.80;

serta untuk Afek yang Seimbang sebesar .88.

Metode analisis data

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti
menggunakan teknik analisis Product-Moment
Correlation dari Pearson. Hal ini sesuai dengan tujuan

dan hipotesis penelitian yang diajukan.
Hasil

Deskripsi data

Berikut ini adalah deskripsi subjek

penelitian berdasarkan beberapa
kategori. Kriteria pertama adalah jenis

kelamin.
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Tabel 1
Deskripsi Subjek Penelitian berdasarkan Jenis Kelamin
Kategorisasi n %
Laki-laki 24 60
Perempuan 16 40
N 40 100
Tabel 2
Deskripsi Subjek Penelitian berdasarkan Usia
Kategorisasi usia n %
Usia 13 tahun 3 7.5
Usia 14 tahun 6 15
Usia 15 tahun 5 12.5
Usia 16 tahun 9 22.5
Usia 17 tahun 8 20
Usia 18 tahun 9 22.5
N 40 100

Berdasarkan Tabel 1, tampak bahwa subjek
penelitian berjenis kelamin laki-laki cenderung

lebih mendominasi. Berdasarkan Tabel 2, ampak

dengan sebaran frekuensi yang hampir sama.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis deskripsi

untuk rentang waktu perceraian orang tua dilihat

bahwa proporsi di setiap kategori relatif seimbang dari kondisi terkini.
Tabel 3
Deskripsi Rentang Waktu Perceraian Orang Tua
Kategorisasi n %

1 tahun 6 15
2 tahun 18 45
3 tahun 11 27.5
4 tahun 3 7.5
5 tahun 2 5
N 40 100

Pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa

rentang waktu perceraian orang tua subjek

kategori rentang waktu dua tahun, sementara

persentase paling rendah berada pada kategori

penelitian ini memiliki persentase tertinggi pada rentang waktu lima tahun.
Tabel 4
Deskripsi Kategorisasi Self-compassion
o Kesejahteraan subjektif Welas asih diri
Kategorisasi
n % n %

Rendah 27 67.5 26 65
Sedang 8 20 13 32.5
Tinggi 5 12.5 1 2.5
N 40 100 40 100
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Berdasarkan Tabel 4, ditemukan adanya
fakta yang menarik pada remaja dengan orang
tua bercerai. Tabel di atas menunjukkan bahwa
lebih dari separuh subjek penelitian memiliki
kategorisasi rendah pada kedua variabel, baik
variabel kesejahteraan subjektif maupun welas
asih diri.

Uji hipotesis

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi sebesar (p) =.028 <.05 dengan nilai
koefisien korelasi sebesar (r) = .348. Hal ini
berarti bahwa, ada hubungan positif antara
welas asih diri dan kesejahteraan subjektif pada
remaja dengan orang tua bercerai di kota Banda
Aceh. Kemudian, ditemukan bahwa nilai r
Square sebesar (r?) = .644. Hal tersebut
mengindikasikan besaran sumbangan efektif
welas asih diri terhadap kesejahteraan subjektif,

yakni sebesar 64.4%.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hipotesis diterima, artinya terdapat hubungan
antara welas asih diri dan kesejahteraan
subjektif pada remaja dengan orang tua bercerai
di kota Banda Aceh. Hasil dari riset ini
menguatkan temuan-temuan sebelumnya. Hal
ini senada dengan hasil penelitian dari Stapleton
et al (2018) yang menyatakan bahwa aspek
dari welas asih diri yakni kebaikan diri (self-
kindness) dan kesadaran penuh (mindfulness)
ternyata berperan signifikan sebagai prediktor
kesejahteraan individu. Hal tersebut dikuatkan

pula oleh hasil riset Miilazym dan Eldelekliodlu
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(2016) yang menyatakan bahwa kepuasan
hidup dan kebahagiaan diprediksi oleh welas
asih diri. Bahkan, hasil riset meta-analisis yang
dilakukan pada 19 penelitian, menunjukkan
hasil yang serupa (Marsh et al. (2017). Oleh
sebab itu, secara eksplisit, tampak adanya peran
dari welas asih diri terhadap kesejahteraan
subjektif individu, bahkan pada remaja yang
memiliki orang tua bercerai.

Welas asih diri ternyata dapat membantu
remaja yang mengalami beragam permasalahan
hidup agar tetap melihat diri sendiri secara
positif, terlibat dalam kegiatan yang
menyenangkan, serta mengembangkan relasi
positif dengan orang lain (Klingle & Van Vliet,
2019). Hal ini berkaitan dengan pengembangan
afek positif dan kepuasan hidup pada
kesejahteraan subjektif. Selain itu, afek positif
juga berkaitan dengan kemampuan untuk
bertahan pada situasi yang sulit. Welas asih diri
dapat membantu remaja untuk melewati situasi
sulit tersebut dengan mengembangkan rasa
ingin tahu dan resiliensi (Bluth et al, 2018).
Berdasarkan paparan tersebut, maka tampak
dinamika dari temuan utama untuk uji
hipotesis.

Secara deskriptif, hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase terbanyak
welas asih diri berada pada kategori rendah.
Banyaknya sampel penelitian yang
menunjukkan intensitas welas asih diri yang
rendah pada subjek penelitian dapat
dipengaruhi oleh usia subjek yang masih berada

pada tahap remaja. Hal tersebut sesuai dengan
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penelitian yang dikemukakan oleh Neff (2003c)
yang menyatakan bahwa masa remaja adalah
periode kehidupan di mana level welas asih diri
berada pada level terendah dibandingkan
dengan periode kehidupan yang lain, hal ini
disebabkan karena pada masa ini, welas asih
diri mulai berkembang. Lebih lanjut, Neff
(2003c) menjelaskan bahwa perkembangan
kognitif yang dihadapi remaja umumnya
diistilahkan dengan adanya egosentrisme
remaja, serta adanya tekanan sosial yang erat
kaitannya dengan adanya keinginan untuk
dapat menyatu dengan teman sebaya, dan lain
sebagainya. Ada dua bentuk egosentrisme
remaja yang kemungkinan dapat memengaruhi
terbentuknya welas asih diri. Pertama adalah
audiens imajiner (imaginary audience), yaitu
remaja membayangkan bahwa perilaku
mereka adalah fokus dari perhatian orang lain.
Bentuk yang kedua adalah fabel pribadi
(personal fable), yaitu remaja percaya bahwa
pengalaman mereka bersifat unik dan orang lain
tidak mungkin memahami apa yang mereka
alami. Dengan adanya egosentrisme tersebut,
remaja cenderung akan lebih sulit untuk
mengembangkan welas asih diri dalam dirinya.

Tinggi atau rendahnya welas asih diri
seseorang dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Menurut Neff (2003b), ada beberapa
faktor yang dapat memengaruhi welas asih diri:
(a) gender, (b) fase perkembangan/periode
kehidupan, (c) lingkungan keluarga, dan (d)
budaya. Kondisi lingkungan keluarga dapat

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
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tingkat welas asih diri pada subjek penelitian.
Individu yang tumbuh dalam pola pengasuhan
yang penuh kasih sayang dan kehangatan di
dalam keluarganya cenderung memiliki welas
asih diri yang tinggi, dan begitu juga sebaliknya.
Individu yang mengalami kehangatan di dalam
keluarga akan memiliki hubungan yang saling
mendukung. Oleh sebab ity, anak akan merasa
bahwa ada pemahaman dan kasih sayang
antar-anggota keluarga, sehingga cenderung
memiliki welas asih diri yang lebih tinggi.
Sebaliknya, individu yang kurang perhatian dan
sangat kritis (atau mengalami perlakuan yang
salah baik secara psikologis, seksual, maupun
fisik ketika mereka masih anak-anak), maka
individu tersebut akan cenderung memiliki level
welas asih diri yang lebih rendah. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian ini yang
memperlihatkan bahwa, situasi perceraian
yang terjadi pada remaja dapat menjadi faktor
pendukung terhadap tinggi rendahnya tingkat
welas asih diri pada remaja.

Individu dengan tingkat kesejahteraan
subjektif yang rendah, umumnya lebih banyak
mengalami emosi negatif dibandingkan dengan
emosi positif dan merasa kurang puas terhadap
kehidupannya. Individu dengan kesejahteraan
subjektif yang rendah bukan berarti tidak
pernah merasakan afek positif, tetapi lebih
banyak merasakan emosi atau afek negatif di
dalam kehidupannya. Berbeda dengan individu
dengan tingkat kesejahteraan subjektif yang
tinggi. Pada umumnya individu tersebut lebih

banyak mengalami afek positif dibandingkan
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dengan afek negatif dan merasa puas terhadap
kehidupannya. Individu dengan kesejahteraan
subjektif yang tinggi bukan berarti tidak pernah
merasakan afek negatif, mereka lebih banyak
merasakan emosi atau afek positif
dibandingkan afek negatif (Dewi & Utami,
2013). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
dikatakan bahwa remaja yang terlibat dalam
penelitian ini sebagian besar memiliki
kesejahteraan subjektif yang rendah.

Diener (2000) menyatakan bahwa
individu dengan tingkat kesejahteraan subjektif
yang rendah, memandang rendah hidupnya dan
menganggap peristiwa yang terjadi sebagai hal
yang tidak menyenangkan, oleh sebab itu, timbul
emosi yang tidak menyenangkan seperti
kecemasan, depresi, dan kemarahan. Di sisi lain,
individu dengan kesejahteraan subjektif yang
tinggi, pada umumnya memiliki sejumlah
kualitas yang mengagumkan bahwa individu ini
akan lebih mampu mengontrol emosinya dan
menghadapi berbagai peristiwa dalam hidup
dengan lebih baik.

Ada beberapa kelemahan dalam
penelitian ini. Pertama adalah berkaitan dengan
jumlah subjek yang masih terbatas dan belum
mewakili kota Banda Aceh secara proporsional
Selanjutnya adalah belum seimbangnya jumlah
subjek yang mewakili kedua jenis kelamin.
Kemudian, kelemahan selanjutnya adalah tidak
adanya data demografis yang menunjukkan
remaja bertempat tinggal dengan ayah atau ibu.
Peran orang tua dimungkinkan akan

berpengaruh pada kondisi remaja. Oleh sebab
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itu, kelemahan dalam penelitian ini dapat

dijadikan masukan bagi penelitian selanjutnya.
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini
diterima yaitu terdapat hubungan antara welas
asih diri dan kesejahteraan subjektif pada
remaja yang orang tuanya bercerai di kota
Banda Aceh. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa terdapat hubungan positif antara welas
asih diri dengan kesejahteraan subjektif, hal ini
dapat diartikan bahwa semakin tinggi welas
asih diri maka akan semakin tinggi tingkat
kesejahteraan subjektif, dan sebaliknya
semakin rendah welas asih diri maka akan
semakin rendah tingkat kesejahteraan
subjektif. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa sebagian besar remaja yang orang
tuanya bercerai di kota Banda Aceh berada pada
tingkatan welas asih diri yang rendah dan
sebagian kecil berada pada tingkatan welas asih
diri yang tinggi, sementara untuk variabel
kesejahteraan subjektif, sebagian besar remaja
yang orang tuanya bercerai berada pada
kategori rendah, sebagian kecil berada pada
kategori tinggi.

Saran

Pada remaja yang orang tuanya bercerai
agar dapat menyayangi diri sendiri, tidak
menghakimi diri sendiri, serta tidak terlalu
bersikap berlebihan terhadap situasi yang
terjadi. Selain itu, subjek diharapkan dapat

membangun welas asih diri pada diri sendiri
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untuk  meningkatkan  kesejahteraan
subjektifnya. Kepada peneliti selanjutnya yang
ingin melakukan penelitian dengan variabel
yang sama, maka dapat diteliti dengan
menggunakan metode kualitatif melalui
observasi dan  wawancara  untuk
memperdalam hasil variabel penelitian,
terutama berkaitan dengan dinamika atau
gambaran kesejahteraan subjektif dan welas
asih diri pada remaja yang orang tuanya
bercerai. Selanjutnya, subjek penelitian tidak
hanya remaja, akan tetapi juga dapat dilakukan
pada orang dewasa yang mengalami perceraian
langsung agar hasil penelitian lebih variatif.
Selain itu, variabel welas asih diri dan
kesejahteraan subjektif juga dapat dikaji
dengan faktor-faktor lain seperti religiusitas,
optimisme, harga diri, serta berbagai faktor

lainnya sehingga dapat memperkaya penelitian.
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